BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
V.1 Kesimpulan

1. Simulasi tabrakan antara truk box dan kendaraan sedan berhasil
dilakukan menggunakan SolidWorks dan ANSYS Explicit Dynamics.
Proses simulasi mulai dari pembuatan model, penentuan material,
meshing, hingga analisis hasil dapat berjalan dengan baik.

2. Bentuk perisai kolong terbukti memengaruhi respons struktur saat
menerima tumbukan. Model full memiliki kemampuan penyerapan
energi terbesar pada seluruh variasi kecepatan, sedangkan model
melengkung menunjukkan kinerja yang paling seimbang karena mampu
menghasilkan deformasi yang lebih rendah dengan distribusi gaya yang
lebih baik pada rentang kecepatan 30-100 km/jam. Sementara itu,
model tralis menghasilkan gaya tumbukan yang relatif lebih kecil, tetapi
memiliki kemampuan penyerapan energi yang paling rendah serta
konsentrasi tegangan yang tinggi pada area sambungan.

3. Kecepatan kendaraan berpengaruh signifikan terhadap besarnya gaya
tumbukan, deformasi, dan energi yang diserap struktur. Peningkatan
kecepatan menyebabkan energi kinetik bertambah secara nonlinier
sehingga beban yang diterima perisai kolong juga meningkat.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, model melengkung merupakan desain
yang paling sesuai untuk kondisi operasional normal, sedangkan model
full lebih efektif digunakan pada kondisi tumbukan dengan energi tinggi

karena memiliki kemampuan penyerapan energi yang lebih besar.

V.2 Saran
1. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan model kendaraan yang
lebih detail, terutama pada bagian crumple zone, struktur rangka depan,
dan kabin kendaraan, sehingga perilaku deformasi yang dihasilkan dapat
mendekati kondisi sebenarnya.
2. Perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut pada desain perisai kolong

melengkung, khususnya melalui optimasi radius kelengkungan dan
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konfigurasi struktur agar tetap stabil saat menerima tumbukan pada
kecepatan tinggi.

. Penggunaan material alternatif seperti baja berkekuatan tinggi, paduan
aluminium, atau material komposit dapat dikaji lebih lanjut untuk
memperoleh kombinasi yang lebih baik antara kekuatan struktur,
kemampuan penyerapan energi, dan pengurangan massa kendaraan.

. Hasil simulasi numerik sebaiknya divalidasi melalui pengujian
eksperimental dan dikembangkan pada berbagai skenario kecelakaan,
maupun variasi massa kendaraan penabrak, sehingga diperoleh
gambaran kinerja perisai kolong yang lebih menyeluruh.
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